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ABSTRAK

Winardi/21 2013 310.p/ Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas
pada PT. Unilever Indonesia. Tbk.

Rumusan Masalah adalah Adakah Pengaruh yang signifikan antara Likuiditas dan
Solvabilitas secara simultan dan secara parsial terhadap Profitabilitas pada PT. Unilever
Indonesia, Tbk. Jenis Penelitian ini adalah jenis penelitian asosiatif. Data yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah data Sekunder yang berbentuk data urut
waktu( time series ). Populasi dalam penelitian ini adalah PT. Unilever Indonesia,
Tbk. Sedangkan sampelnya meliputi subsector industry pulp dan kertas yaitu
7.630.000.000 lembar kertas. Data dikumpulkan dari laporan keuangan PT. Unilever
Indonesia, Tbk dari tahunan periode 2005 — 2014. Selanjutnya untuk mengolah data
tersebut digunakan analisis linier berganda pada derajat signifikan 5% dengan
menggunakan program SPSS.

Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas
menghasilkan fungsi persamaan regresi Y = 636,164 + 53,785X; + 8,671Xz+ 11,206X3 +
4,189X4. Artinya bahwa Likuiditas (X1), dan Solvablitas (X2) berpengaruh terhadap
Profitabilitas (Y).

Hasil Uji F (secara simultan) yaitu Fpine (31,890) > Fupe (5,19), sedangkan nilai
signifikan Likuiditas dan Solvabilitas terhadap Profitabilitas sebesar (0,001) < a (0,05)
berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara Likuiditas dan Solvabilitas terhadap Profitabilitas pada PT. Unilever Indonesia,
Tbk.

Hasil Uji t (secara parsial) yaitu thju, untuk Likuiditas (Current ratio) sebesar thiung
(8,165) >t (2,306)atau nilai signifikan Likuiditas terhadap Profitabilitas sebesar
(0,006) < a (0,05) berarti Ho ditolak Ha diterima yang artinya ada pengaruh yang
signifikan pada Likuiditas (Current ratio) terhadap Profitabilitas(Earning pers
share).Dan Likuiditas (Cash ratio) ) sebesar tyyng (5,631) >t (2,306) dan nilai
signifikan likuiditas (Cash ratio) terhadap profitabilitas (Earning pers share)
sebesar (0,016) < a (0,050) berarti Ho ditolak dan H, diterima yang artinya ada
pengaruh likuiditas (Cash ratio) yang signifikan secara parsial terhadap
profitabilitas (Earning pers share). Dan tyg untuk Solvabilitas (Debt to asset ratio)
sebesar thinng (4,436) >t (2,306) atau nilai signifikan Solvabilitas terhadap Profitabilitas
sebesar (0,018) < a (0,05) berarti Ho ditolak Ha diterima yang artinya ada pengaruh yang
signifikan pada Solvabilitas terhadap Profitabilitas pada PT. Unilever Indonesia, Tbk.
Dan Solvabilitas (Dept to equty ratio) sebesar thyung (5,112) >tune (2,306) atau nilai
signifikan Solvabilitas terhadap Profitabilitas sebesar (0,017) < a (0,05) berarti Ho ditolak
Ha diterima yang artinya ada pengaruh yang signifikan pada Solvabilitas terhadap
Profitabilitas pada PT. Unilever Indonesia. Tbk.

Kata Kunci : Likuiditas, Sovabilitas, Profitabilitas
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ABSTRACT

Winardi/21 2013 310.p/ Effect of Liquidity and Solvency On Profitability at
PT. Unilever Indonesia. Tbk.

The formulation of the problem is there any significant influence between
Liquidity and Solvency simultaneously and partially to Profitability in PT.
Unilever Indonesia, Tbk. This type of research is a kind of associative research.
The document used in this research is secondary document in the form of
serial document (time series). The population in this research is PT. Unilever
Indonesia, Tbk. While the sample includes pulp and paper industry subsector,
namely 7.63 billion sheets of paper. The document collected from the financial
statements. Unilever Indonesia, Tbk from the annual period 2005-
2014.Furthermore, to process document used multiple linear analysis on the
degree of significance 5% by using SPSS.

Based on the research results Influence To Profitability Liquidity and Solvency
generating function regression equation Y = 636.164 + 53,785X1 8,671X2
+11,206X3 + 4,189X4. This means that the liquidity (X1), and Solvency (X2)
effect on profitability (Y).

Test results F (simultan eously) that F account (31.890) > Ftabel (5.19), while
significant value to Profitability Liquidity and Solvency amounted to (0,001) <
@ (0.05) means that Ho refused and Ha accepted, which means that there is
influence significant between Liquidity and Solvency to Profitability in PT.
Unilever Indonesia, Tbk.

Results of t test (partially) t account for liquidity (current ratio) amounted
thitung (8.165) > t table (2.306) or significant value to Profitability Liquidity
amounted to (0.006) <a (0.05) means that Ho refused Ha accepted which
means there a significant effect on liquidity (current ratio) to Profitability
(press Earning share). And liquidity (cash ratio)) of t account (5.631)> t table
(2.306) and a significant value and liquidity (cash ratio) to profitability
(Earning press share) amounted to (0,016) <a (0.050) means Ho rejected and
Ha accepted, which means there the effect of liquidity (cash ratio) were
significantly partially on profitability (press Earning share). And t account for
Solvency (Debt to asset ratio) of t account (4.436)> t table (2.306) or
significant value to Profitability Solvency amounted to (0.018) <o (0.05)
means that Ho refused Ha accepted which means no significant effect on the
Solvency to Profitability in PT. Unilever Indonesia, Tbk. And Solvency (Dept
(o equly ratio) of thitung (5.112) >  table (2.306) or significant value (o
Profitability Solvency amounted to (0.017) <a (0.05) means that Ho refused Ha
accepted which means no significant effect on the Solvency Profitability PT.
Unilever Indonesia, Tbk.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal disamping hal lain-lainya.
Profitabilitas adalah yang mencerminkan hasil akhir dari seluruh kebijakan
keuangan dan keputusanoperasional (Brigham & Houston 2010:146).
Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan,
perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta
meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru . Oleh karena itu,
manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu untuk
memenuhi target yang telah ditetapkan. Artinya besarnya keuntungan
haruslah dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal
untung. Untuk mengukur tingkat keuntungan maka digunakanlah rasio
profitabilitas atau rasio rentabilitas (Kasmir, 2014:196).

Profitabilitas sangat berkaitan dengan pengelolaan aktiva yang dimiliki
oleh perusahaan, sehingga hal ini akan berkaitan dengan likuiditas
perusahaan. Riyanto (2010: 25), menyatakan bahwa likuiditas berhubungan
dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban
finansialnya yang segera harus dipenuhi. Profitabilitas merupakan

sekelompok rasio yang me - nunjukkan kombinasi dari pengaruh likuiditas,



manajemen asset, dan hutang pada hasil operasi (Brigham &
Houston,2010:146).

Likuiditas merupakan rasio yang menunjukan hubungan antara kas dan
asset lancar perusahaan dengan kewajiban lancarnya (Brigham & Houston,
2010:134).Likuiditas menunjukan kemampuan perusahaan dalam membiayai
dan memenuhi kewajiban jangka pendek pada saat ditagih (Kasmir,
2014:110). Perusahaan dikatan likuid apabila kekuatan membayar perusahaan
tersebut besar dan mampu memenuhi segala kewajibanya (Riyanto,
2010:26).Jika suatu perusahaan mengalami kesulitan keuangan, perusahaan
mulai lambat membayar tagihan (utang usaha), pinjaman bank, dan kewajiban
lainnya yang akan meningkatkan kewajiabn lancar. Jika kewajiban lancar
naik lebih cepat dari pada asset lancar, rasio lancar akan turun dan ini
merupakan petanda adanya masalah (Brigham & Houston, 2010: 135).
Kemampuan perusahaan untuk membayar hutangnya baik jangka pendek
maupun jangka panjang memerlukan dana yang banyak. Dilihat dari sumber
dana berasal, terdapat dua macam sumber pendanaan, yaitu sumber
pendanaan dari dalam ( modal sendiri ) dan sumber pendanaan dari luar
(pinjaman bank). Dan apabila perusahaan tersebut tidak mampu untuk
memenuhi segala kebutuhannya dengan dana yang ada (modal sendiri), maka
perusahaan tersebut dapat melakukan pinjaman dana. Untuk mengukur
perusahaan menggunakan pendanaan melalui hutang digunaka rasio

solvabilitas (Brigham & Houston, 2010: 140).



Solvabilitasmerupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Suatu perusahaan yang
solvable berarti bahwa perusahaan tersebut mempunyai aktiva yang cukup
untuk membayar semua hutang-hutangnya atau perusahaantersebut likuid
(Riyanto,2010:32).

Analisis laporan keuangan PT. Unilever Indonesia,Tbk tentang rasio
likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas menunjukkan hasil sebagai berikut :

Table 1.1
Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas
PT. Unilever Indonesia, Tbk.

Likuiditas Solvabilitas Profitabilitas
Tahun
Current Debt to asset Debt to equty
. Cash ratio . _ Earning pers share
ratio ratio ratio

2005 1,35224 23% 43% 76% 189
2006 1,26591 20% 49% 95% 226
2007 1,10977 18% 49% 98% 257
2008 1,00394 21% 52% 110% 315
2009 1,00165 10% 50% 102% 399
2010 | 0,85128 4% 53% 115% 444
2011 0,68672 5% 65% 185% 546
20132 | 0,66826 3% 67% 202% 634
2013 | 0,69636 3% 68% 214% 701
2014 | 0,71487 4% 68% 209% 752
> | 09391 11,1% 56% 141% 446




Dari data laporan keuangan PT. Unilever Indonesia, Tbk diketahui
bahwa likuiditas (curren ratio) pada tahun 2005-2013 tidak mengalami
peningkatan dan bahkan mengalami penurunan kemudian pada tahun 2014
likuiditas pada sisi current ratio mengalami sedikit peningkatan. Sedangkan
likuiditas (chas ratio) pada tahun 2005-2010 juga mengalami penurunan
kemudian pada tahun 2011mengalami peningkatan sedikit kemudian pada
tahun namun 2012 mengalami penurunan lagi dan pada tahun 2014
mengalami peningkatan lagi. Sedangkan pada solvabilitas (sisi dept to asset
ratio) pada tahun 2005-2006 tersebut mengalami peningkatan yang
menunjukkan adanya tambahan pada modal dan pada tahun 2007 tidak
mengalami peningkatan (tetap) dan pada tahun 2008 mengalami peningkatan,
dan pada tahun 2009 mengalami penurunan kembali, kemudian pada tahun
2010 sampai 2013 terus mengalami peningkatan dan pada tahun 2014 tidak
mengalami peningkatan (tetap). Sedangkan solvabilitas (sisi dept to equity)
pada tahun 2005-2014 terus mengalami peningkatan. Begitu juga dengan

profitabilitas pada tahun 2005-2014 juga terus mengalami peningkatan.

Teori menyatakan apabila likuiditas dan solvabilitas meningkat maka
profitabilitas meningkat sedangkan pada perusahaan PT.Unilever
Indonesia,Tbkyang terjadiadalah sama-sama peningkatan pada tahun awal
namun pada tahun 2008 ke 2009 likuiditas dan solvabilitas menurun

sedangkan profitablitas meningkat.



Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka saya tertarik untuk
melakukan penelitian tentang ”Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas
Terhadap Profitabilitas Pada PT. Unilever Indonesia, Tbhk Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia “.

B. Rumusan Masalah
1. Adakah pengaruhyang signifikan likuiditas dan solvabilitas terhadap
profitabilitas secara bersama-sama pada PT Unilever Indonesia, Tbk.
2. Adakah pengaruhyang signifikan likuiditas dan solvabilitas secara parsial
terhadap profitabilitaspada PT Unilever Indonesia, Tbk.
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh yng signifikan likuiditas dan solvabilitas
secara bersama-sama terhadap profitabilitas pada PT Unilever Indonesia,
Tbk.
2. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan likuiditas dan solvabilitas
secara parsial terhadap profitabilitas pada PT Unilever Indonesia, Tbk.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah
wawasan dan pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu manajemen
keuangan mengenai pengaruh likuiditas dan solvabilitas terhadap

profitabilitas perusahaan.




2. Bagi Akademik
Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan bacaan
bagi mahasiswa/mahasiswi untuk dijadikan sebagai bahan acuan dan
perbandingan bagi penelitian selanjutnya yang ingin melakukan penelitian

dengan tema yang relative sama,



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian pernah dilakukan oleh :

I Dewa Gde Bisma ( 2009 ) dengan judul Hubungan Antara Likuiditas
(Current Ratio) Dengan Profitabilitas (Earning Per Share) Pada Sektor
Industri Kimia Yang Listed Di BEI. Populasi dalam penelitian ini adalah
sector industry kimia . Dan sampel yang digunakan adalah PT. Ancka Kimia
Raya ,Tbk, PT. Budi Acid Jaya Tbk, PT. Colorpak Indonesia Tbk, PT.
Eterindo Wahanatama Tbk, PT. Lautan Luas Tbk, PT. Polysindo Eka Perkasa
Tbk, PT. Sorini Agro Asia Corporindo Tbk, dan PT. Unggul Indah Cahaya,
Tbk. Tehknik analisis yang digunakan dalam penelitiannya adalah CR, EPS
dan korelasi sederhana.Hasil penelitian yang dilakukanya adalah
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang lemah antara likuiditas dengan

EPS, dengan bentuk hubungan yang positif (searah).

1. Tiara Herdiani (2012) dengan judul Pengaruh Financial Leverage
Terhadap ProfitabilitasStudi Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua
perusahaan manufaktur. Tehknik analisis yang digunakan dalam penelitian

ini adalah model regresi linear berganda.Hasil penelitian yang



dilakukannya adalah menunjukkan bahwa variabel Degree of Financial
Leverage (DFL) secara parsial tidak signifikan dan negatif pengaruhnya
terhadap Return onEquity (ROE).

Sedangkan penelitian yang dilakukan sekarang dengan judul
pengaruh likuiditas dan solvabilitas terhadap profitabilitas pada PT.
Unilever Indonesia, Tbk. Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan sebagai
pengembangan dari penelitian sebelumnya. Apabila penelitian sebelumnya
melakukan penelitian dengan satu variabel independen maka penelitian ini
dilakukan dengan dua variabel independen. Adapun Persamaan penelitian
yang dilakukan sebelumnya dengan penelitian sekarang adalah persamaan
pada variabel dependennya.

B. Landasan Teori
1. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan laporan yang menunjukkan kondisi
perusahaan saat ini . kondisi perusahaan terkini maksudnya adalah
keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan
priode tertentu (untuk laporan laba rugi). Disamping itu, dengan adanya
laporan keuangan, dapat diketahui posisi perusahaan terkini setelah

menganalisis laporan keuangan tersebut. (Kasmir, 2014:23)



b. Macam — Macam Laporan Keuangan

Laporan keuangan menggambarkan pos-pos keuangan dalam priode

tertentu . Dalam praktiknya dikenal beberapa macam laporan keuangan

(Kasmir,2014:7) seperti:

1) Neraca
Neraca merupakan laporan yang menujukkan jumlah aktiva(harta),
kewajiban (utang), dan modal perusahaan (ekuitas) perusahaan pada
saat tertentu.

2) Laporan laba rugi
Laporan laba rugi merupakan laporan yang menunjukkan kondisi
usaha dalam suatu priode tertentu. Artinya laporan laba rugi harus
dibuat dalam suatu siklus operasi atau priode tertentu guna
mengetahui jumlah perolehan pendapatan dan biaya yang telah
dikeluarkan schingga dapat diketahui apakah perusahaan dalam
keadaan laba rugi.

3) Laporan perubahan modal
Laporan perubahan modal merupakan laporan yang menunjukkan
jumlah modal yang dimiliki perusahaan saat ini.laporan ini juga
menunjukkan perubahan modal serta sebab-sebab berubahnya
modal.

4) Laporan catatan atas laporan keuangan



5)
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Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang
dibuat berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan . Laporan
ini memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu
atas laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab
penyebabnya.

Laporan kas

Laporn arus kas merupakan laporan yang menunjukkan arus kas
masuk dan arus kas keluar diperusahaan. Arus kas masuk berupa
pendapatan atau pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus kas keluar

merupakan biaya-biaya yang telah dikeluakan perusahaan.

¢. Tujuan Laporan Keuangan

Berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan

keuangan (Kasmir,2014:23-25) yaitu :

1

2)

3)

4)

5)

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang
dimiliki perusahaan pada saat ini.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan
modal yang dimiliki perusahaan saat ini.

Memberikansuatu informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan
yang diperoleh pada suatu periode tertentu.

Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang di
keluarkan perusahaan dalam suatu priode tertentu.

Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi

terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.
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6) Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan
keuangan.

7) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan
dalam suatu periode.

8) Informasi keuangan lainnya.

. Sifat Laporan Keuangan

Dalam praktiknya sifat laporan keuangan dibuat :

1) Histori
Artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun dari data masa
lalu atau masa yang sudah lewat.

2) Menyeluruh
Artinya laporan keuangan dibuat selengkap mungkin yang disusun
berdasarkan standar yang telah ditetapkan.

. Keterbatasan Laporan Keuangan

Beberapa keterbatasan laporan keuangan adalah (Kasmir, 2014:24-25):

1) Pembuatan laporan keuangan berdasarkan sejarah.

2) Laporan keuangan dibuat umum.

3) Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan
pertimbangan-pertimbangan tertentu.

4) Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi situasi

ketidakpastian.
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5) Laporan keuangan selalu berpgang teguh kepada sudut pandang
ekonomi dalam memandang peristiwa-pristiwa yang terjadi bukan

kepada sifat formalnya.

f. Pihak-Pihak Yang Berkepentingan Terhadap Laporan Keuangan
1) Pemilik
Melihat perkembangan dan kemajuan perusahaan serta deviden yang
diperolehnya.
2) Manajemen
Untuk menilai kinerjanya selama priode tertentu.
3) Kreditor
Untuk menilai kelayakan perusahaan dalam memperoleh pinjaman
dan kemampuan membayar pinjaman.
4) Pemerintah
Untuk menilai kepatuhan perusahaan membayar kewajiaban nya
kepada pemerintah.
5) Investor
Untuk melihat prospek usaha tersebut kedepan , apakah mampu
memberikan deviden dan nilai saham seperti yang diinginkan.
2. Analisis Laporan Keuangan
a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan
Analisis laporan keuangan merupakan penilaian yang benar terhadap

kondisi keuangan perusahaan dengan melihat laporan keuangan yang
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telah disusun berdasarkan data yang relevan serta prosedur akuntansi

(Kasmir,2014:66).

. Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan

D

2)

3)

4)

3)

6)

Mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu, baik harta, kewajiaban, dan modal.

Untuk megetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi
kekurangan perusahaan.

Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimilki perusahaan.
Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apasaja yang perlu
dilakukan kedepan yang berkaitan dengan p;)sisi keuangan tersebut.
Untuk melakukan penelitian kinerja manajemen kedepan apakah
perlu penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau
gagal.

Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan

sejenis tentang hasil yang mereka capai.

Metode dan Tekhnik Analisis Laporan Keuangan

Untuk melakukan anlisis laporan keuangan diperlukan metode dan

analisis yang tepat, tujuannya adalah agar laporan keuangan tersebut

dapat memberikan hasil yang maksimal.

Adapun langkah atau atau prosedur yang dilakukan dalam analisis

keuangan adalah :
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1) Mengumpulkan data keuangan dan data pendukung selengkap
mungkin.

2) Meclakukan pengukuran-pengukuran atau perhitungan dengan rumus
tertentu sesuai standar yang digunakan.

3) Melakukan perhitungan dengan memasukan yang ada dalam laporan
keuangan yang dibutuhkan.

4) Memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan dan pengukuran
yang telah dibuat.

5) Membuat laporan tentang posisi keuangan tersebut.

6) Memberikan rekomendasi yang dibutuhkan sehubungan dengan hasil
analisis trsebut.

Dalam praktiknya terdapat dua macam metode analisis laporan
keuangan yaitu:

1) Analisis Vertikal (Statis)
Analisis vertical merupakan analisis yang dilakukan hanya satu
priode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos
yang ada,informasi yang diperoleh hanya untuk satu periode saja dan
tidak diketahui perkembangan dari priode ke priode.

2) Analisis Horizontal (Dinamis)
Analisis horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan
membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. Dari
hasil anlisis ini dapat dikethui perkembangan perushaan dari periode

ke periode.



15

Kemudian disamping metode yang digunakan untuk menganalisis
laporan keuangan terdapat jenis tehknik analis laporan keuangan.

Adapun tehknik analisis yang dapat dilakukan:

1) AnalsisPerbandingan Antara Laporan Keuangan
Merupakan analisis yag dilakukan dengan membandingkan laporan
keuangan lebih dari satu periode. Artinya minimal dua atau lebih
periode. Dari analisis ini dapat diketahui perubahan-perubahan yang
terjadi. Perubahan yang terjadi dapat berupa penurunan atau
kenaikan dari masing-masing komponen analisis.

2) Analisis Trend
Merupakan analisis laporan keuangan yang biasanya dinyatakan
dalam presentase tertentu. Analisis ini dilakukan dari periode ke
periode sehingga akan terlihat apakah perusahaan mengalami
perubahan yaitu naik, trun atau tetap.

3) Analisis Presentase Per Komponen
Merupakan analisis yang dilakukan untuk membandingkan antara
komponen yang ada dalam suatu laporan keuangan, baik yang ada di
neraca maupun laba rugi.

4) Analisis Sumber dan Penggunaan Dana
Merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui sumber-
sumber dana perusahaan dan penggunaan dana dalam suatu periode.

5) Analisis Sumber dan Penggunaan Kas
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Merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui sumber-
sumber kas perusahaan dan penggunaan uang kas dalam suatu
periode.

6) Analisis Rasio
Merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan
pos-pos ang ada dalam satu laporan keuangan atau pos-pos yang ada
dalam laporan neraca atau laba rugi.

7) Analisis Kredit
Merupakan analisis yang digunakan untuk menilai layak tidaknya
suatu kredit oleh lembaga keuangan seperti bank.

8) Analisis Laba Kotor
Merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui jumlah laba
kotor dari satu periode ke periode.

9) Analisis Titik Impas
Merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui pada kondisi
berapa penjualan produk dilakukan dan suatu perusahaan tidak
mengalami kerugian.

2. Rasio Kcuangan
a. Pengertian Rasio Keuangan
Menurut James C Van Horne rasio keuangan merupakan indeks
yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan

membagi satu angka denga angka lainnya (Kasmir,2014:104).
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Hasil rasio keuangan ini digunakan untuk menilai kinerja
manajemen dalam dalam suatu periode apakah sudah mencapai target
seperti yang telah ditetapkan.

Dari kinerja yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai evaluasi hal-
hal yang perlu diperbaiki ke depannya agar kinerja manjemen dapat
ditingkatkan atau dipertahankan sesuai dengan target perusahaan.
Dalam praktiknya analisis rasio keuangan suatu perusahaan
dikelompokkan menjadi sebagai berikut:

1) Rasio Neraca

Yaitu membandingkan angka-angka yang hanya bersumber dari

neraca.

2) Rasio Laporan Laba Rugi

Yaitu membandingkan angka-angka yang hanya bersumber dari

laporan laba rugi.

3) Rasio Antar Laporan

Yaitu membandingkan angka-angka dari dua sumber (data

campuran) baik yan berasal dai neraca ataupun laba rugi.

. Bentuk-Bentuk Rasio Keuangan
Menurut Brigham & Hauston (2010:134) bentuk-bentuk rasio keuangan
terdiri dari sebagai berikut:
1) Ratio Likuiditas
Yaitu ratio yang menggambarkan kemampuan perusahaan

memenuhi kewajiaban jangka pendeknya .



a)

b)
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Ratio Lancar
Merupakan ratio yang paling umum digunakan untuk

mengukur penyelesaian jangka pendek .

aktiva lancar

Ratio lancar =
hutang lancar

Ratio Singkat (Quick Ratio)

Ratio singkat dihitung dengan mengurangi persediaan
(inventory) dari aktiva lancar dan membagi sisanya dengan
hutang lancar . Persediaan merupakan aktiva lancar yang paling

rendah tingkat likuiditasnya.

aktiva lancar—persediaan

Ratio singkat =

hutang lancar

2) Ratio Solvabilitas (Rasio Leverage)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh

suatu perusahaan menggunakan hutang .

Macam-macam rasio solvabilitas Menurut Brigham & Hauston

(2010:134-141):

a)

b)

Debt to Equity
Merupakan rasio yang digunakan untuk membandingkan anatar

hutang dengan modal .

total hutang
total aseet atau modal sendiri

DER =

Rasio Kelipatan Pembayaran Bunga (TIE)
Merupakan rasio yang menunjuka kemampuan perusahaan

dalam melakukan pembayaran bunga tahunanya.
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__ Laba sebelum bunga dan pajak
beban bunga

TIE

¢) Rasio Cakupan EBITDA
Merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan

perusahaan dalam memenuhi beban atas utang.

EBITDA
bunga+pembayaran pokok

Rasio cakupan EBITDA =

3) Rasio Profitabilitas
Merupakan sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dari
pengaruh likuiditas, manajemen asset, dan utang pada hasil operasi
atau rasio yang mencerminkan hasil akhir dari seluruh kebijakkan
keuangan dan keputusan operasional.
a) Profit Margin On Sales
Rasio ini digunakan untuk mengukur laba bersih penjualan

dengan membagi laba bersih perusahaan dengan penjualan.

& laba bersih
Net profit margin = ————
penjualan

b) Return On Total Asset
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

penggembalian atas total asset setelah bunga dan pajak.

_ laba bersih
total asset

ROA

¢) Return On Commond Equity
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Merupakan rasio yang dgunakan untuk mengukur tingkat
pengembalian atas investasi pemengang saham.

_ Laba bersih
ekuitas

ROE

d) Basic Earning Power
Merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukan
kemampuan asset perusahaan dalam menghasilkan laba

operasi.

EBIT
Tota laset

Basic earning power (BEP) =
4) Rasio Nilai Pasar
Merupakan rasio yang digunakan untuk menghubungkan harga
saham perusahaan dengan laba, arus kas, dan nilai buku per
sahamnya.
a) Rasio Harga / Laba
Merupakan rasio yang menunjukan jumlah yang rela dibayar
oleh investor untuk setiap laba yang dilaporkan.

: harga persaham
Rasio harga / laba = ———P-" 20
laba persaham

b) Rasio Harga / Arus Kas
Merupakan rasio yang menunjukan jumlah yang akan
dibayarkan investor untuk setiap arus kas.

, harga persaham
Rasio harga / arus kas = e
arus kas persaham

c) Rasio nilai pasar / nilai buku
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Merupakan rasio yang menunjukan harga pasar suatu saham
terhadap nilai bukunya yang menunjukan indikasi pandangan

investor atas perusahaan (brigham hauston 2012: 134).

ekuitas
jumlah saham beredar

Nilai buku per saham =

¢. Keterbatasan Rasio Keuangan

J. Fred Weston menyebutkan kelemahan rasio keuangan adalah sebagai

berikut (Kasmir,2014:117-118) :

1)

2)

3)

4)

3)

6)

7

Data keuangan disusun dari data akuntansi.kemudian ditafsirkan
dengan berbagai macam cara, misalnya metode penyusutan yang
berbeda untuk menentukan nilai penyusutan terhadap aktivanya.
Prosedur pelaporan yang berbeda.

Adanya manipulasi data ,artinya dalam menyusun data pihak
penyusun tidak jujur dalam memasukkan angka-angka ke laporan
keuangan yang mereka buat.

Perlakuan pengeluaran biaya-biaya antara antara satu perusahaan
dengan perusahaan lainnya berbeda. Misalnya biaya riset dan
pengembangan dan sebgainya.

Penggunaan tahun fiscal yang berbeda

Pengaruh musiman mengakibatkan rasio komparatif akan ikut
berpengaruh

Kesamaan rasio keuangan yang telah dibuat dengan standar
industry belum menjamin perusahaan berjalan normal dan telah

dikelolah dengan baik.
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3. Likuiditas

Pengertian Likuiditas

Menurut Kasmir, 2014:110 rasio likuiditas adalah rasio yang

menggambarkan  kemampuan perusahaan dalam  memenuhi

kewajiaban jangka pendek (Fred Weston).

Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiaban
jangka pendek yang sudah jatuh tempo pada saat ditagih.

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiaban
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan
persediaan atau piutang.

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara persediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang.

6) Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan piutang.

7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu
ke waktu.

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari masing-

masing komponen aktiva lacar dan utang lancar.
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9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki
kinerjanya.

Jenis-Jenis Rasio Likuiditas

Jenis-jenis rasio likuiditas menurut Kasmir (2014:134-141) adalah

sebagai berikut:

1) Rasio Lancar (Current Ratio)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiaban jangka pendek atau utang

yang segera jatuh tempo pada saat di tagih secara keseluruhan.

aktiva lancar

Current Ratio = ———
hutang lancar

2) Rasio Cepat (Quick Ratio)
Merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi atau membayar kewajiaban lancar dengan aktiva

lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan.

aktiva lancar—persediaan
hutang lancar

Quick Ratio =

3) Rasio Kas (Cash Ratio)
Merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar

uang kas yang tersedia untuk membayar utang.

Cash Ratio = —%

hutang lancar
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4) Rasio Perputaran Kas
Merupakan alat yang digunakan untuk mengukur tingkat
kecukupan kas untuk membayar tagihan hutang dan biaya-biaya

yang berkaitan dengan penjualan.

penjualan bersih
modal ker ja bersih

Rasio Perputaran Kas =

5) Inventory to Net Working Capital
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur atau
membandingkan antara jumlah persediaan yang ada dengan modal
kerja perusahaan .

persediaan

Inventory WCT =

aktiva lancar—hutang lancar

Adapun rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah current ratio dan cash ratio. Peneliti menggunakan current ratio
karena pengukurannya menggunakan seluruh aktiva lancar terhadap
hutang lancar. Dan menggunkan cash ratio karena pengukurannya
hanya dengan menggunakan kas sebagai aktiva lancar terhadap hutang

lancar perusahaan.

4. Solvabilitas

Pengertian Rasio Solvabilitas

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva
perusahaan dibiayai dengan hutang. Artinya seberapa besar beban
hutang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya (

Kasmir,2014:151).
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b. Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabilitas

1)

2)

3)

4)

3)

6)

7

Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada
pihak lainnya.

Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap (seperti anggsuran pinjaman dan
bunga).

Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva
tetap dengan modal.

Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
hutang.

Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengolahan aktiva.

Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih

¢. Jenis — Jenis Rasio Solvabilitas

1)

Debt To Asset Ratio
Merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur

perbandingan antara total hutang dengan total aktiva.

total hutang
total asset.

Debt to asset ratio =

2) Debt To Equity Ratio

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur hutang dengan

ekuitas .
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total hutang
ekuitas

Debt to equity =
3) Long Term Debt to Equity Ratio

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa bagian

dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan antara

hutang jangka panjang .

LTDtER = Longter:mdebt
equity

4) Times interest earned
Menurut J. fred Weston merupakan rasio untuk mencari jumlah

kali perolehan bunga( Kasmir,2014:160).

ebit
biaya bunga

Times Interest Earned =

5) Fixed charge coverage
Merupakan rasio yang menyerupai rasio time Interest Earned
perbedaanya adalah apabila perusahaan tersebut memperolehs
hutang jangka panjang .

ebit+kewajiban sewa
biaya bunga+kewajiban sewa

Fixed charge coverage =

Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio debt to
asset dan debt to equity karena rasio ini menunjukan besarnya
pengaruh asset dan modal perusahaan terhadap hutang yang dimiliki

perusahaan.
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5. Profitabilitas

a.

C.

Pengertian Rasio Profitabilitas

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam mencari keuntungan.

Tujuan Dan Manfaat Rasio Profitabilitas

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode tertentu.

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

5) Untuk mengukur produktifitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri

Jenis — Jenis Rasio Profitabilitas

1) Profit Margin On Sales
Rasio ini digunakan untuk mengukur laba bersih penjualan dengan
membagi laba bersih perusahaan dengan penjualan.

’ laba bersih
Net profit margin = ———
penjualan

2) Return On Total Asset

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur penggembalian

atas total asset setelah bunga dan pajak.
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__laba bersih
total asset

ROA

3) Return On Commond Equity

Merupakan rasio yang dgunakan untuk mengukur tingkat

pengembalian atas investasi pemengang saham.

_ Laba bersih
ekuitas

ROE

4) Laba Per Lembar Saham Biasa

Merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukan kemampuan
asset perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi pemegang

saham.

Laba bersih
jumlah saham yang beredar

Laba per lembar saham (EPS) =

Adapun rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah laba per lembar saham karena rasio ini merupakan rasio yang
menunjukan laba yang didapat oleh pemegang saham.

6. Hubungan Antara Rasio
a. Hubungan Antara Rasio Likuiditas Dengan Profitabilitas
Menurut Bambang Riyanto,2010:25. Masalah likuiditas adalah
berhubungan dengan masalah kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Jumlah
alat-alat pembayaran yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada saat

tertentu merupakan kekuatan membayar dari perusahaan yang
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bersangkutan. Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar
belum tentu memilki kemampuan untuk membayar kewajiban
finansialnya.

Kemampuan membayar terdapat pada perusahaan apabila
kekuatan membayar suatu perusahaan tersebut besar sehingga dapat
memenuhi semua kewajiban finansialnya. Artinya bahwa untuk
memenuhi kewajiban financial suatu perusahaan harus memiliki profit
yang besar.

Jika suatu perusahaan mengalami kesulitan keuangan,
perusahaan mulai lambat membayar tagihan (utang usaha), pinjaman
bank, dan kewajiban lainnya yang akan meningkatkan kewajiabn
lancar. Jika kewajiban lancar naik lebih cepat dari pada asset lancar,
rasio lancar akan turun dan ini merupakan petanda adanya masalah
(Brigham & Houston, 2010: 135).

Hubungan Antara Rasio Hutang Dengan Profitabilitas

Berbeda halnya pengaruh hutang terhadap profitabilitas
pengaruh rasio hutang terhadap rentabilitas atau profitabilitas dapat
berpengaruh positif, negatif, atau bahkan tidak mempunyai pengaruh.
Halini terjadi karena apabila pengaruhnya positif artinya makin besar
rasio hutang maka akan mengakibat semakin besar pula profitabilitas
yang terjadi karcna profitabilitas yang lebih tinggi dari pada tingkat
bunga. Pengaruh negatif terjadi dalam keadaan apabila profitabilitas

lebih kecil dari pada tingkat bunga. Dan tidak memiliki pengaruh



30

apabila besarnya rasio hutang sama dengan besarnya tingkat bunga

(Riyanto,2010:52).

C. Hipotesis
Hipotesis menurut Sugiyono (2010 : 93) merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian. Adapun hipotesis dari penelitian ini
adalah :
1. Ada pengaruh signifikanlikuiditas dan solvabilitas secara bersama-
samaterhadap profitabilitas pada PT. Unilever Indonesia, Tbk.
2. Ada pengaruh signifikan likuiditas dan solvabilitas secara parsial terhadap

profitabilitas pada PT. Unilever Indonesia, Tbk



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian menurut sugiyono (2010 : 6) penelitian berdasarkan tingkat

eksplanasinya dibagi menjadi tiga :

|

Penelitian deskriptif
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri baik suatu
variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan

variabel lain.

. Penelitian komperatif

Suatu penelitian yang bersifat membandingkan, variabelnya masih sama
dengan variabel mandiri tetapi untuk sampel yang lebih dari satu atau dalam

waktu yang berbeda.

. Penelitian asosiatif

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel
atau lebih.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

asosiatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua

variabel atau lebih.
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alamat website
www.idx.co.id pada perusahaan manufaktur subsector industry pulp dan kertas
yaitu PT. Unilever Indonesia, Tbkyang terdaftar di bursa efek Indonesia dengan
menggunakan data laporan keuangan dan tahunan periode 2005 — 2014.

C. Operasionalisasi Variabel

Table II1. 1

Operasionalisasi Variabel

Variabel Definmisi Indikator Skala
Likuiditas Rasio yang digunakan untuk |- Kas Rasio
(Xy) mengukur ke-mampuan perusahaan | - Aktiva lancar Rasio
membayar kewajiban jangka |- Hutang lancar Rasio

pendeknya.
Solvabilitas Rasio yang digunakan untuk | - Modal Rasio
(X;) mengukur se- berapa besar aktiva | - Total asset Rasio
perusahaan dibiayai dengan hutang. - Total hutang Rasio
Profitabilitas Rasio yang digunakan untuk menilai | - Laba bersih Rasio
(Y) kemam-  puanperusahaan dalam | - Jumlah saham Rasio
mencari keuntungan. beredar Rasio
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D. Populasi dan Sampel

Menurut sugiono ( 2010 : 115 ) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan .
Populasi dalam penelitian ini adalah subsector industry pulp dan kertas.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiono,2010 : 116 ) . Sampel dalam penelitian ini adalah PT.
Unilever Indonesia, Tbk.

E. Data yang Diperlukan
Data yang diperlukan berdasarkan sumber data menurut Sugiono, 2010 : 402 data
dibedakan menjdi dua :
1. Data primer
Yaitu data yang diamati dan dicatat atau diolah untuk pertama kalinya oleh
peneliti serta diperoleh langsung dari objek penelitian.
2. Data sekunder
Yaitu data yang diusahakan sendiri oleh pengumpulannya atau pengolahanya
oleh peneliti.
Data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data skunder yang berbentuk
data urut waktu (time series). Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah
laporan keuangan tahunan PT. Unilever Indonesia, Tbk periode tahun 2005-

2014 .



F. Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2010 :401) teknik pengumpulan data berdasarkan teknik

pengumpulannya dibagi 3, yaitu :

Observasi
Metode pengumpulan data dimana penelitian mencatat informasi

sebagaimana yang mereka saksikan.

. Wawancara

Merupakan tanya jawab antara dua orang atau lebih secara langsung.

. Dokumentasi

Merupakan catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada
waktu yang lalu.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumetasi. Metode dokumentasi adalah metode penggumpulan data
dengan melihat catatan pristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk

tulisan, gambar atau karya-karya jurnal dan artikel orang lain.

G. Analisis Data dan Tekhnik Analisis Data

1.

Analisis Data
Menurut Sugiyono (2010:426) analisis data dalam penelitian  dapat
dikelompokan menjadi dua yaitu :

a. Analisis Kuantitatif
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Analisis kuantitatif adalah suatu metode yang digunakan untuk meneliti
pada populasi dan sampel tertentu dengan data yang bersifat kuantitatif
atau statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetap.
b. Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah dengan analisis data yang
bersifat induktif yang berdasarkan pada fakta-fakta yang ditemukan

dilapangan dan kemudian dikontruksikan menjadi hipotesis dan teori.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah gabungan dari
analisis kuantitatif dan analisis kualitatif yaitu analisis dengan melakukan
pengujian statistic terlebih dahulu kemudian hasil pengujian tersebut akan

dirumuskan dalam bentuk kalimat.

2. Tekhnik Analisis
a. Analisis Laporan Keuangan
1) Rasio Likuiditas

__aktiva lancar

Current Ratio
hutang lancar

. kas+Bank
Cash Ratio S ——
hutang lancar
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b. Rasio Solvabilitas

__total hutang

Dept to asset ratio (DAR) total aktiva
i i __ total hutang
Dept to equity ratio (DER) ekuitas
c. Rasio Profitabilitas
laba setelah pajak

Eammg Per Share = jumlah saham beredar

d. Analisis Statistik
1) Analisis Regresi Berganda
Tekhnik analisis regresi berganda (Sugiono,2010: 277) yaitu analisis
yang digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel dependen bila
dua atau lebih variabel independen sebagai faktor predictor .
2) Persamaan regresi :Y = a + by x; + byx>
Keterangan Y : Profitabilitas
a : Konstanta
b,, :Koefisien Regresi
X : Likuiditas
X3 : Solvabilitas
3. Uji Hipotesis
a. Uji F (Uji Simultan)
Digunakan untuk menguji signifikan antara variabel independen yaitu
likuiditas (X;) dan solvabilitas (X,) dengan variabel dependen yaitu

profitabilitas (Y) secara simultan, dengan prosedur sebagai berikut :
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1) Menentukan Hipotesi
H, = Tidak ada pengaruh yang signifikan likuiditasdan solvabilitas

secara bersama-sama terhadap profitabilitas.

H, = Ada pengaruh yang signifikan likuiditas dan solvabilitas secara
bersama-sama terhadap profitabilitas.

2) Tentukan taraf nyata (a) dalam hal in a= 0,05 atau 5% nilai
Fritungdengan nilai v;= k - 1 dan v,= n- k-1 dimana n = jumlah
sampel, k = jumlah variabel bebas.

3) Menentukan F hitung menggunakan SPSS.

4) Kesimpulan
a) Jika Fpityng < Fraper atau signifikan F > a (0,05). Maka H,

diterimaH, ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan
antara likuiditas dan solvabilitas secara brsama-sama terhadap
profitabilitas.

b) Jika Fhiung = Fraper atau signifikan F < a (0,05) maka H,
ditolak H, diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan antara
likuiditas dan solvabilitas secara bersama-sama terhadap
profitabilitas secara simultan .

b. Uji t ( Uji Secara Parsial )
Uji t digunakan untuk mengukur secara satu persatu antara varianel

independen yaitu likuiditas dan solvabilitas dengan variabel dependen




38

yaitu profitabilitas secara individu, dengan prosedur sebagai berikut, Igbal

Hasan (2008) :

)

2)

3)

Menentukan hipotesis
H, = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara likuiditas dan
solvabilitas secara parsial terhadap profitabilitas.
H, = Ada pengaruh yang signifikan antara likuiditas dan solvabilitas
secara parsial terhadap profitabilitas.
Tentukan taraf nyata (a) dalam hal inia = 0,05 atau 5% nilai
teaverdengan nilai v4= k-1 dan v,= n-k-1
Kesimpulan
a) Jika thipung < traper dengan signifikan t > a (0,05). Maka H,
diterimaH, ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan
antara likuiditas dan solvabilitas secara parsial terhadap
profitabilitas.
b) Jika thiryung = traper dengan signifikan t < a (0,05) maka H,
ditolak H, diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan
likuiditas dan solvabilitas secara parsial terhadap profitabilitas

secara parsial.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia
merdeka.Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial
Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah
kolonial atau VOC.

Pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan
pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa
periode kegiatan pasar modal mengalami kefakuman. Hal tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke [ dan II,
perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah
Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi
bursa efek tidak dapat berjalan sebagimana mestinya.

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal
pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami
pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang
dikeluarkan pemerintah.

Dalam sejarah Pasar Modal Indonesia, kegiatan jual beli saham dan

obligasi dimulai pada abad-19. Menurut buku Effectengids yang
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dikeluarkan oleh Verreniging voor den Effectenhandel pada tahun 1939,
jual beli efek telah berlangsung sejak 1880.Pada tanggal 14 Desember
1912, Amsterdams Effectenbueurs mendirikan cabang bursa efek di
Batavia.Di tingkat Asia, bursa Batavia tersebut merupakan yang tertua ke-
empat setelah Bombay, Hongkong, dan Tokyo. Berikut perkembangan
pasar modal yang ada di Indonesia.
a. Zaman Penjajahan
Sekitar awal abad ke-19 pemerintah kolonial Belanda mulai
membangun perkebunan secara besar-besaran di Indonesia.Sebagai
salah satu sumber dana adalah dari para penabung yang telah
dikerahkan sebaik-baiknya. Para penabung tersebut terdiri dari orang-
orang Belanda dan Eropa lainnya yang penghasilannya sangat jauh
lebih tinggi dari penghasilan penduduk pribumi.Atas dasar itulah maka
pemerintahan kolonial waktu itu mendirikan pasar modal. Setelah
mengadakan persiapan, maka akhirnya berdiri secara resmi pasar modal
di Indonesia yang terletak di Batavia (Jakarta) pada tanggal 14
Desember 1912 dan bernama Vereniging voor de Effectenhandel (bursa
efek) dan langsung memulai perdagangan. Pada saat awal terdapat 13
anggota bursa yang aktif (makelar) yaitu : Fa. Dunlop & Kolf;
Fa.Gijselman & Steup; Fa.Monod & Co.; Fa.Adree Witansi & Co.;
Fa.A.W.Deeleman; Fa.H. Jul Joostensz; Fa.Jeannette Walen;
Fa.Wiekert & V.D. Linden; Fa.Walbrink & Co; Wieckert & V.D.

Linden; Fa.Vermeys & Co; Fa.Cruyff dan Fa.Gebroeders.
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Sedangkan Efek yang diperjual-belikan adalah saham dan obligasi
perusahaan/perkebunan Belanda yang beroperasi di Indonesia, obligasi
yang diterbitkan Pemerintah (propinsi dan kotapraja), sertifikat saham
perusahaan-perusahaan Amerika yang diterbitkan oleh kantor
administrasi di negeri Belanda serta efek perusahaan Belanda lainnya.
Perkembangan pasar modal di Batavia tersebut begitu pesat sehingga
menarik masyarakat kota lainnya. Untuk menampung minat tersebut,
pada tanggal 11 Januari 1925 di kota Surabaya dan 1 Agustus 1925 di
Semarang resmi didirikan bursa. Anggota bursa di Surabaya waktu itu
adalah : Fa. Dunlop & Koff, Fa. Gijselman & Steup, Fa. V. Van Velsen,
Fa. Beaukkerk & Cop, dan N. Koster. Sedangkan anggota bursa di
Semarang waktu itu adalah : Fa. Dunlop & Koff, Fa. Gijselman &
Steup, Fa. Monad & Co, Fa. Companien & Co, serta Fa. P.H. Soeters &
Co. Perkembangan pasar modal waktu itu cukup menggembirakan yang
terlihat dari nilai efek yang tercatat yang mencapai NIF 1,4 milyar (jika
di indeks dengan harga beras yang disubsidi pada tahun 1982, nilainya
adalah + Rp. 7 triliun) yang berasal dari 250 macam efek.

Perang Dunia 11

Pada permulaan tahun 1939 keadaan suhu politik di Eropa
menghangat dengan memuncaknya kekuasaan Adolf Hitler.Melihat
keadaan ini, pemerintah Hindia Belanda mengambil kebijaksanaan
untuk memusatkan perdagangan Efek-nya di Batavia serta menutup

bursa efek di Surabaya dan di Semarang.Namun pada tanggal 17 Mei
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1940 secara keseluruhan kegiatan perdagangan efek ditutup dan
dikeluarkan peraturan yang menyatakan bahwa semua efek-efek harus
disimpan dalam bank yang ditunjuk oleh Pemerintah Hindia Belanda.
Penutupan ketiga bursa efek tersebut sangat mengganggu
likuiditas efek, menyulitkan para pemilik efek, dan berakibat pula pada
penutupan kantor-kantor pialang serta pemutusan hubungan kerja.
Selain itu juga mengakibatkan banyak perusahaan dan perseorangan
enggan menanam modal di Indonesia. Dengan demikian, dapat
dikatakan, pecahnya Perang Dunia II menandai berakhirnya aktivitas

pasar modal pada zaman penjajahan Belanda.

Aktif Kembali

Setahun setelah pemerintahan Belanda mengakui kedaulatan RI,
tepatnya pada tahun 1950, obligasi Republik Indonesia dikeluarkan oleh
pemerintah. Peristiwa ini menandai mulai aktifnya kembali Pasar
Modal Indonesia.Didahului dengan diterbitkannya Undang-undang
Darurat No. 13 tanggal 1 September 1951, yang kelak ditetapkankan
sebagai Undang-undang No. 15 tahun 1952 tentang Bursa, pemerintah
RI membuka kembali Bursa Efek di Jakarta pada tanggal 31 Juni 1952,
setelah terhenti selama 12 tahun. Adapun penyelenggaraannya
diserahkan kecpada Perserikatan Perdagangan Uang dan Efek-efek
(PPUE) yang terdiri dari 3 bank negara dan beberapa makelar Efek

lainnya dengan Bank Indonesia sebagai penasihat.
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Sejak itu Bursa Efek berkembang dengan pesat, meskipun Efek
yang diperdagangkan adalah Efek yang dikeluarkan sebelum Perang
Dunia II. Aktivitas ini semakin meningkat sejak Bank Industri Negara
mengeluarkan pinjaman obligasi berturut-turut pada tahun 1954, 1955,
dan 1956. Para pembeli obligasi banyak warga negara Belanda, baik
perorangan maupun badan hukum. Semua anggota diperbolehkan
melakukan transaksi abitrase dengan luar negeri terutama dengan
Amsterdam.

. Masa Konfrontasi

Namun keadaan ini hanya berlangsung sampai pada tahun 1958,
karena mulai saat itu terlihat kelesuan dan kemunduran perdagangan di
Bursa. Hal ini diakibatkan politik konfrontasi yang dilancarkan
pemerintah RI terhadap Belanda sehingga mengganggu hubungan
ekonomi kedua negara dan mengakibatkan banyak warga negara
Belanda meninggalkan Indonesia.Perkembangan tersebut makin parah
sejalan dengan memburuknya hubungan Republik Indonesia dengan
Belanda mengenai sengketa Irian Jaya dan memuncaknya aksi
pengambil-alihan semua perusahaan Belanda di Indonesia, sesuai
dengan Undang-undang Nasionalisasi No. 86 Tahun 1958. Kemudian
disusul dengan instruksi dari Badan Nasionalisasi Perusahaan Belanda
(BANAS) pada tahun 1960, yaitu larangan bagi Bursa Efek Indonesia
untuk memperdagangkan semua Efek dari perusahaan Belanda yang

beroperasi di Indonesia, termasuk semua Efek yang bernominasi mata



uang Belanda, makin memperparah perdagangan Efek di
Indonesia.Tingkat inflasi pada waktu itu yang cukup tinggi ketika itu,
makin menggoncang dan mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap
pasar uang dan pasar modal, juga terhadap mata uang rupiah yang
mencapai puncaknya pada tahun 1966.Penurunan ini mengakibatkan
nilai nominal saham dan obligasi menjadi rendah, sehingga tidak
menarik lagi bagi investor.Hal ini merupakan pasang surut Pasar Modal
Indonesia pada zaman Orde Lama.Langkah demi langkah diambil oleh
pemerintah Orde Baru untuk mengembalikan kepercayaan rakyat
terhadap nilai mata uang rupiah. Disamping pengerahan dana dari
masyarakat melalui tabungan dan deposito, pemerintah terus
mengadakan persiapan khusus untuk membentuk Pasar Modal.

Dengan surat keputusan direksi BI No. 4/16 Kep-Dir tanggal 26
Juli 1968, di BI di bentuk tim persiapan (PU) Pasar Uang dan (PM)
Pasar Modal. Hasil penelitian tim menyatakan bahwa benih dari PM di
Indonesia sebenarnya sudah ditanam pemerintah sejak tahun 1952,
tetapi karena situasi politik dan masyarakat masih awam tentang pasar
modal, maka pertumbuhan Bursa Efek di Indonesia sejak tahun 1958
s/d 1976 mengalami kemunduran. Setelah tim menyelesaikan tugasnya
dengan baik, maka dengan surat keputusan Kep-Menkeu No. Kep-
25/MK/IV/1/72 tanggal 13 Januari 1972 tim dibubarkan, dan pada
tahun 1976 dibentuk Bapepam (Badan Pembina Pasar Modal) dan PT

Danareksa. Bapepam bertugas membantu Menteri Keuangan yang
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diketuai oleh Gubernur Bank Sentral. Dengan terbentuknya Bapepam,
maka terlihat kesungguhan dan intensitas untuk membentuk kembali
PU dan PM. Selain sebagai pembantu menteri keuangan, Bapepam juga
menjalankan fungsi ganda yaitu sebagai pengawas dan pengelola bursa

efek.

Pada tanggal 10 Agustus 1977 berdasarkan kepres RI No. 52
tahun 1976 pasar modal diaktifkan kembali dan go publik-nya beberapa
perusahaan. Pada jaman orde baru inilah perkembangan PM dapat di
bagi menjadi 2, yaitu tahun 1977 s/d 1987 dan tahun 1987 s/d sekarang.
Perkembangan pasar modal selama tahun 1977 s/d 1987 mengalami
kelesuan meskipun pemerintah telah memberikan fasilitas kepada
perusahaan-perusahaan yang memanfaatkan dana dari bursa efek.
Fasilitas-fasilitas yang telah diberikan antara lain fasilitas perpajakan
untuk merangsang masyarakat agar mau terjun dan aktif di Pasar
Modal. Tersendatnya perkembangan pasar modal selama periode itu
disebabkan oleh beberapa masalah antara lain mengenai prosedur emisi
saham dan obligasi yang terlalu ketat, adanya batasan fluktuasi harga
saham dan lain sebagainya. Untuk mengatasi masalah itu pemerintah
mengeluarkan  berbagai  deregulasi yang berkaitan dengan
perkembangan pasar modal, yaitu Paket Kebijaksanaan Desember 1987,
Paket Kebijaksanaan Oktober 1988, dan Paket Kebijaksanaan

Desember 1988.



e. Pakdes 1987

Pakdes 1987 merupakan penyederhanaan persyaratan proses emisi
saham dan obligasi, dihapuskannya biaya yang sebelumnya dipungut
oleh Bapepam, seperti biaya pendaftaran emisi efek. Selain itu dibuka
pula kesempatan bagi pemodal asing untuk membeli efek maksimal
49% dari total emisi.Pakdes 87 juga menghapus batasan fluktuasi harga
saham di bursa efek dan memperkenalkan bursa paralel. Sebagai pilihan

bagi emiten yang belum memenuhi syarat untuk memasuki bursa efek.

f. Pakto 88

Pakto 88 ditujukan pada sektor perbankkan, namun mempunyai
dampak terhadap perkembangan pasar modal.Pakto 88 berisikan
tentang ketentuan 3 L (Legal, Lending, Limit), dan pengenaan pajak
atas bunga deposito.Pengenaan pajak ini berdampak positif terhadap
perkembangan pasar modal. Sebab dengan keluarnya kebijaksanaan ini
berarti pemerintah memberi perlakuan yang sama antara sektor

perbankan dan sektor pasar modal.

g. Pakdes 88

Pakdes 88 pada dasarnya memberikan dorongan yang lebih jauh
pada pasar modal dengan membuka peluang bagi swasta untuk
menyelenggarakan bursa.Karena tiga kebijaksanaan inilah pasar modal

menjadi aktif untuk periode 1988 hingga sekarang.Pada waktu Pasar
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Modal dihidupkan kembali tahun 1976, dibentuklah Bapepam,

singkatan dari Badan Pelaksana Pasar Modal.

Menurut Keppres No.52/1976, Bapepam bertugas:

1) Mengadakan penilaian terhadap perusahaan-perusahaan yang akan
menjual saham-sahamnya melalui Pasar Modal apakah telah
memenuhi persyaratan yang ditentukan dan sehat serta baik.

2) Menyelenggarakan Bursa Pasar Modal yang efektif dan efisien;terus-
menurus mengikuti perkembangan perusahaan-perusahaan yang
menjual saham-sahamnya melalui pasar modal.

Bapepam dipimpin oleh seorang ketua yang diangkat oleh Presiden
dan dalam melaksanakan tugasnya ia bertanggung-jawab kepada
Menteri Keuangan.

. Akhir Dualisme

Pada mulanya, selain bertindak sebagai penyelenggara, Bapepam

sekaligus merupakan pembina dan pengawas.Namun akhirnya dualisme

pada diri Bapepam ini ditiadakan pada tahun 1990 dengan keluarnya

Keppres No0.53/1990 dan SK Menkeu No. 1548/1990.Keluarnya

Keppres 53 tentang Pasar Modal dan SK Menkeu No. 1548 tahun 1990

itu menandai era baru bagi perkembangan pasar modal. Dualisme

fungsi Bapepam dihapus, sehingga lembaga ini dapat memfokuskan diri
pada pengawasan pembinaan pasar modal.Dengan fungsi ini, Bapepam
dapat mewujudkan tujuan penciptaan kegiatan pasar modal yang teratur

wajar, efisien, serta melindungi kepentingan pemodal dan masyarakat.



Dibandingkan dengan tugas pokok Securities Exchange Commission
(SEC) di Amerika Serikat, tugas ini hampir sama. SEC bertugas
menjaga keterbukaan pasar modal secara penuh kepada masyarakat
investor dan melindungi kepentingan masyarakat investor dari

malpraktik di pasar modal.

2. PT Unilever Indonesia Tbhk

Selama lebih dari 82 tahun, Unilever Indonesia berupaya menciptakan
masa depan yang lebih cerah. Didasari oleh nilai-nilai yang kami junjung
dalam bisnis, kami membantu mengatasi beberapa tantangan paling
mendesak yang dihadapi Indonesiadanduniasaat ini, antara lain
kemiskinan, kesehatan, gizi, kelestarian sumber daya, pengelolaan limbah
dan perubahan iklim.

PT Unilever Indonesia Tbk (perusahaan) didirikan pada 5 Desember
1933 sebagai Zeepfabricken N.V. Lever dengan akta No. 33 yang dibuat
oleh Tn.A.H. van Ophuijsen, notaris di Batavia. Akta ini disetujui oleh
Gubernur Jenderal van Negerlandsch-Indie dengan surat No. 14 pada
tanggal 16 Desember 1933, terdaftar di Raad van Justitie di Batavia
dengan No. 302 pada tanggal 22 Desember 1933 dan diumumkan dalam
Javasche Courant pada tanggal 9 Januari 1934 Tambahan No. 3.

Dengan akta No. 171 yang dibuat oleh notaris Ny. Kartini Mulyadi
tertanggal 22 Juli 1980, nama perusahaan diubah menjadi PT Unilever
Indonesia. Dengan akta no. 92 yang dibuat oleh notaris Tn. Mudofir Hadi,

S.H. tertanggal 30 Juni 1997, nama perusahaan diubah menjadi PT
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Unilever Indonesia Tbk. Akta ini disetujui oleh Menteri Kehakiman
dengan keputusan No. C2-1.049HT.01.04TH.98 tertanggal 23 Februari
1998 dan diumumkan di Berita Negara No. 2620 tanggal 15 Mei 1998
Tambahan No. 39.

Perusahaan mendaftarkan 15% dari sahamnya di Bursa Efek Jakarta
dan Bursa Efek Surabaya setelah memperoleh persetujuan dari Ketua
Badan Pelaksana Pasar Modal (Bapepam) No.SI-009/PM/E/1981 pada
tanggal 16 November 1981.

Pada Rapat Umum Tahunan perusahaan pada tanggal 24 Juni 2003,
para pemegang saham menyepakati pemecahan saham, dengan
mengurangi nilai nominal saham dari Rp 100 per saham menjadi Rp 10 per
saham. Perubahan ini dibuat di hadapan notaris dengan akta No. 46 yang
dibuat oleh notaris Singgih Susilo, S.H. tertanggal 10 Juli 2003 dan
disetujui oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dengan keputusan No. C-17533 HT.01.04-TH.2003.

Perusahaan bergerak dalam bidang produksi sabun, deterjen, margarin
dan makanan yang terbuat dari susu, es krim, makanan dan minuman dari
teh dan produk-produk kosmetik.

Sebagaimana disetujui dalam Rapat Umum Tahunan Perusahaan pada
tanggal 13 Juni, 2000, yang dituangkan dalam akta notaris No. 82 yang
dibuat oleh notaris Singgih Susilo, S.H. tertanggal 14 Juni 2000,
perusahaan juga bertindak sebagai distributor utama dan memberi jasa-jasa

penelitian pemasaran. Akta ini disetujui oleh Menteri Hukum dan
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Perundang-undangan (dahulu Menteri Kehakiman) Republik Indonesia
dengan keputusan No.C-18482HT.01.04-TH.2000.Perusahaan memulai
operasi komersialnya pada tahun 1933.

Pada tanggal 22 November 2000, perusahaan mengadakan perjanjian
dengan PT Anugrah Indah Pelangi, untuk mendirikan perusahaan baru
yakni PT Anugrah Lever (PT AL) yang bergerak di bidang pembuatan,
pengembangan, pemasaran dan penjualan kecap, saus cabe dan saus-saus
lain dengan merk dagang Bango dan merk-merk lain atas dasar lisensi
perusahaan kepada PT AL.

Pada tanggal 3 Juli 2002, perusahaan mengadakan perjanjian dengan
Texchem Resources Berhad, untuk mendirikan perusahaan baru yakni PT
Technopia Lever yang bergerak di bidang distribusi, ekspor dan impor
barang-barang dengan menggunakan merk dagang Domestos Nomos. Pada
tanggal 7 November 2003, Texchem Resources Berhad mengadakan
perjanjian jual beli saham dengan Technopia Singapore Pte.Ltd, yang
dalam perjanjian tersebut Texchem Resources Berhad sepakat untuk
menjual sahamnya di PT Technopia Lever kepada Technopia Singapore
Pte.Ltd.

Dalam Rapat Umum Luar Biasa perusahaan pada tanggal 8 Desember
2003, perusahaan menerima persetujuan dari pemegang saham
minoritasnya untuk mengakuisisi saham PT Knorr Indonesia (PT KI) dari
Unilever Overseas Holdings Limited (pihak terkait). Akuisisi ini berlaku

pada tanggal penandatanganan perjanjian jual beli saham antara
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perusahaan dan Unilever Overseas Holdings Limited pada tanggal 21
Januari 2004.Pada tanggal 30 Juli 2004, perusahaan digabung dengan PT
KI. Penggabungan tersebut dilakukan dengan menggunakan metode yang
sama dengan metode pengelompokan saham (pooling of interest).
Perusahaan menerima penggabungan dan setelah penggabungan tersebut
PT KI tidak lagi menjadi badan hukum yang terpisah.Penggabungan ini
sesuai dengan persetujuan Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM)
dalam suratnya No. 740/11I/PMA/2004 tertanggal 9 Juli 2004.

Pada tahun 2007, PT Unilever Indonesia Tbk. (Unilever) telah
menandatangani perjanjian bersyarat dengan PT Ultrajaya Milk Industry &
Trading Company Tbk (Ultra) sehubungan dengan pengambilalihan
industri minuman sari buah melalui pengalihan merek “Buavita” dan
“Gogo” dari Ultra ke Unilever. Perjanjian telah terpenuhi dan Unilever dan
Ultra telah menyelesaikan transaksi pada bulan Januari 2008.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Sebelum menentukan pengaruh Likuiditasdan Solvabilitasterhadap
Profitabilitas, terlebih dahulu dilakukakan terdiri dari uji Asumsi Klasik, uji
Regresi Linier Berganda, dan uji hipotesis.
1. Uji Asumsi Klasik

Untuk melihat apakah hasil regresi untuk model sudah memenuhi
criteria Best Linear Unbiased Estimate (BLUE) atau Belum, Maka perlu di
lakukan beberapa pengujian terhadap pelanggaran asumsi klasik yang

meliputi :
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel pengganggu

atau residual memiliki distribusi normal.

Dalam melakukan pengujian normalitas untuk penelitian ini

mengunakan Normal P-P plot. Dasar pengambilan keputusan untuk

pengujian normalitas yaitu:

1) Jika data menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histrogramnya menunjukan pola distribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukan pola
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

Untuk mendeteksi adanya normalitas, maka pada gambar IV.1 di

bawah ini akan disajikan grafik hasil pengujian normalitas.
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Gambar 1V.1
Hasil Pengujian Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Earning pers share
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Sumber : Hasil pengolahan data, 2016

Dari gambar IV.1 terlihat bahwa data (titik) menyebar disekitar garis
diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal sehingga
dapat disimpulkan bahwa data yang diolah adalah data yang

berdistribusi normal yang artinya uji normalitas terpenuhi.

. Uji Multikoliniearitas

Uji  mulitikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen
variabel).Untuk mendeteksi apakah terjadi multikolinieritas dapat
dilihat dari nilai tolerance dan (Variance Inflation Factor/VIF).Melihat

nilai tolerance:
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1) Tidak terjadi Mulitikolinieritas, jika nilai tolerance lebih besar
0,10
2) Terjadi Mulitikolinieritas, jika nilai Tolerance lebih kecil atau sama
dengan 0,10
3) Melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) :
a) Tidak terjadi Mulitikolinieritas, jika nilai VIF lebih kecil dari
10,00
b) Terjadi Mulitikolinieritas, jika nilai VIF lebih besar atau sama
dengan 10,00
Untuk analisisnya dengan SPSS, disajikan hasil pengujian
Mulitikolinieritas pada tabel “Coefficients” berikut ini :
Tabel IV.1
Hasil Pengujian Multikoliniearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Current ratio 046 21,743
Cash ratio A57 6,388
Debt to asset ratio ,005 191,243
Debt to equty ratio ,007 135,731

Sumber : Hasil pengolahan data, 2016
Nilai VIF pada table IV.1 diatas menunjukkan bahwa VIF untuk

variabel current ratio, debt to asset ratio dan debt to equty
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ratiomenunjukkan bahwa variabel VIF dalam penelitian ini lebih
besar dari 10 (VIF<10). Hal ini menunjukkan bahwa variabel-
variabel independen dalam penelitian ini terjadi gejala
multikoloniearitas, sedangkan variabel cash ratio variabel VIF
dalam penelitian ini lebih kecil dari 10 (VIF <10). Hal ini
menunjukkan bahwa variabel cash ratio dalam penelitian ini tidak

terjadi gejala multikoloniearitas.

2. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan
nilainya). Berikut hasil regresi linier berganda :

Tabel IV.2
Hasil Regresi Linier berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 636,164 1161,048
Current ratio 53,785 326,351 567
Cash ratio 8,671 5,316 358
Debt to asset ratio 11,206 25,693 524
Debt to equty ratio 4,189 3,767 1,125

Sumber : Hasil pengolahan data, 2016
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka diperoleh persamaan regresi

berganda :
Y= 636,164+ 53,785X1 + 8,671X2+ 11,206X3+ 4,189X4

Dari persamaan regresi tersebut, terlihat bagaimana pengaruh Current
ratio (X1),Cash ratio (X2), Debt to asset ratio (X3),Debt to equty ratio
(X4)terhadap Earning pers share. Berdasarkan perhitungan persamaan
regresi linear berganda diatas, nilai konstantanya sebesar 636,164 artinya
apabila likuiditas yaitu Current ratio, Cash ratio dan solvabilitas yaitu Debt
to asset ratio, Debt to equty ratio sama dengan nol (0) maka nilai variabel

profitabilitas yaitu Earning pers share adalah sebesar 636,164.

Hasil penghitungan nilai koefisien likuiditas yaitu Current ratio(X)
adalah bernilai positif yaitu sebesar 53,785artinya bila ada peningkatan
terhadap likuiditas yaitu Current ratio sebesar 1 satuan, sementara variabel
lainnya likuiditas yaitu Cash ratio dan solvabilitas yaitu Debt to asset ratio
dan Debt to equty ratio dianggap konstan maka akan meningkatkan
profitabilitas yaitu Earning pers share sebesar 53,785. Kenaikan likuiditas
yaitu Current ratioberpengaruh positif terhadap meningkatnya
profitabilitas yaitu Earning persshare. Semertara itu nilai koefisien
likuiditas yaitu Cash ratio adalah bernilai positif yaitu sebesar 8,671
artinya bila ada peningkatan terhadap likuiditas yaitu Cash ratio sebesar 1
satuan sementara varabel lainnya yaitu likuiditas Current ratio dan

solvabilitas yaitu Debt to asset ratio dan Debt to equty ratio dianggap
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konstan maka akan meningkatkan profitabilitas yaitu Earning pers share
sebesar 8,671. Kenaikan likuiditas yaitu Cash ratio berpengaruh positif
terhadap peningkatan profitabilitas yaitu Earning pers share. Rasio
likuiditasmerupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban financial perusahaan pada saat
jatuh tempo. Oleh karena itu manjemen PT. Unilever Indonesia, Tbk harus
melakukan pengelolaan utang jangka pendek dan utang jangka panjang
dengan baik agar memperoleh laba yang maksimal dan dapat menjalankan
kegiatan operasionalnya dengan lancar serta dapat mepertahankan

kelangsungan usahanya.

Sementara hasil penghitungan nilai koefisien solvabilitas yaitu debt to
asset ratio adalah bernilai positifyaitu sebesar 11,206 artinya bila ada
peningkatan terhadap solvabilitas yaitu debt to equty ratio sebesar 1
satuan, sementara variabel lainnya yaitu solvabilitas debt to equty ratio
dan likuiditas yaitu current ratio dan cash ratio dianggap konstan maka
akan menurunkan profitabilitas yaitu earning pers share sebesar 11,206.
Kenaikan solvabilitas yaitu debt to asset ratio berpengaruh positif
terhadap penurunan profitabilitas yaitu earning pers share. Sementara itu
nilai koefisien solvabilitas debt to equty ratio adalah bernilai positif
sebesar 4,189 artinya bila ada peningkatan terhadap solvabilitas yaitu
debt to asset ratio scbesar 1 satuan, sementara variabel lainnya yaitu
solvabilitas debt to asset ratio dan likuiditas yaitu current ratio dan cash

ratio dianggap konstan maka akan meningkatkan profitabilitas yaitu
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earning pers share sebesar 4,189. Kenaikan solvabilitas yaitu debt to equty

ratio berpengaruh positif terhadap peningkatan profitabilitas yaitu earning

pers share. Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur seberapa besar aktiva perusahaan tersebut dibiayai oleh hutang.

3. Uji Hipotesis

a. Pengujian hipotesis secara bersama/simultan (Uji F)

Pengujian hipotesis secara bersama merupakan pengujian

hipotesis koefisien regresi berganda dengan X1 dan X2 secara bersama-

sama mempengaruhi Y. Dapat dilihat pada analisis varians atau uji

statistik F. Berikut ini hasil uji F :

Tabel IV.3
Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 359458,240 4 89864,560| 31,890 ,001°
Residual 14089,860 5 2817,972
Total 373548,100 9

Sumber : Hasil pengolahan data, 2016
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1) Menentukan formulasi hipotesis :
Ho : Likuiditas dan solvabilitas tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas pada PT Unilever Indonesia, Tbk.
Hi : Likuiditas dan solvabilitas berpengaruh terhadap
profitabilitas pada PT Unilever Indonesia, Tbk.
2) Menentukan taraf nyata (o) dan nilai f tabel
Menggunakan tingkat signifikan «=5% atau dengan derajat
kebebasan df (n-k-1) atau 10-2-1=7 Maka diperoleh hasil F tabel
sebesar 4,12.
3) Menentukan hipotesis pengujian
Ho diterima dan H1 ditolak apabila F hitung < F tabel
H1 diterima dan Ho ditolak apabila F hitung > F tabel
4) Kesimpulan
Berdasarkan tabel IV.3 diatas dapat dilihat bahwa nilai Fpitung
untuk likuiditas (Current ratio dan Cash ratio) sebesar 31,890
sedangkan Fiape dengan taraf signifikan = 0,05 dan derajat kebebasan
(db)-10-2-1=7 maka Fepe = dbuyw) = 4,12 pada penelitian ini
Fhitung(31,890)> Fuper (4,12), sedangkan nilai signifikan likuiditas
(Current ratio dan Cash ratio) dan solvabilitas (Dept to Asset dan
Dept to Equity) terhadap profitabilitas (Earning pers share) sebesar
0,001 yang berarti signifikan F(0,001) > a (0,05) berarti H, ditolak
dan H, diterima yang artinya ada pengaruh yang signifikan antara

likuiditas (Current ratio dan Cash ratio) dan solvabilitas (Dept to



Asset dan Dept to Equity) secara simultan terhadap profitabilitas
(Earning pers share).&g]__ig_i_berarti hipotesis terbukti.
b. Uji hipotesis secara Parsial/Individual (Uji t)
Pengujian hipotesis secara parsial/individual merupakan pengujian
hipotesis koefisien regresi berganda dengan hanya satu B (B:1 atau B2)
yang mempengaruhi Y.

Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 1V.4

berikut ini :
Tabel IV.4
Hasil uji t (uji secara parsial)
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 636,164 1161,048 548 607
Current ratio 53,785 326,351 587 8,165 ,006
Cash ratio 8,671 5,316 ,358 5,631 016
Debt to asset ratio 11,206 25,693 524 4436 ,018
Debt to equty ratio 4,189 3,767 1,125 5112 ,017

Sumber : Hasil output SPSS, 2016
1) Menentukan formulasi hipotesis

H,= Tidak ada pengaruh yang signifikan antara likuiditas dan

solvabilitas secara parsial terhadap profitabilitas.
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H, = Ada pengaruh yang signifikan antara likuiditas dan solvabilitas
secara parsial terhadap profitabilitas.

2) Menentukan taraf nyata (a) dan nilai t tabel
Menggunakan tingkat signifikan 0=5% atau dengan derajat
kebebasan df (k-1) atau 10-2 = 8 Maka diperoleh hasil t tabel sebesar
2,306

3) Menentukan hipotesis pengujian
Ho diterima dan H1 ditolak apabila t hitung < t tabel
H1 diterima dan Hoditolakapabila thitung> ttabel

Berdasarkan probabilitas:

Ho ditolak jika P value < 5%
Ho diterima jika P value > 5%

4) Kesimpulan

Berdasarkan tabel IV.4 diatas dapat dilihat bahwa nilai thiung

untuk likuiditas (Current ratio) sebesar 8,165 sedangkan t,, dengan
taraf signifikan = 0,05 dan df= 10-2=8 maka tupe=dfo 0s(s) = 2,306.
Dengan ini, nilai thiung(8,165) >twpe(2,306) atau nilai signifikan
likuiditas (Current ratio) terhadap profitabilitas (Earning pers share)
sebesar 0.006yang berarti sig (0.006) < a (0,05) berarti Hp ditolak
dan H, diterima yang artinya ada pengaruh likuiditas (Current ratio)
yang signifikan secara parsial terhadap profitabilitas (Earning pers
share). Sedangkan thinglikuidtas (Cash ratio) sebesar (5,631) >tiape

(2,306) dan nilai signifikan likuiditas (Cash ratio) terhadap
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profitabilitas (Earning pers share) sebesar 0.016yang berarti sig
(0.016) < a (0,050) berarti Hoditolak dan H, diterima yang artinya
ada pengaruh likuiditas (Cash ratio) yang signifikan secara parsial
terhadap profitabilitas (Earning pers share). Sementara itu thiwung
solvabilitas (Debt to asset ratio) sebesar 4,436> dari pada tipe2,306
dan nilai signifikan solvabilitas (Debt to asset ratio) terhadap
profitabilitas (Earning pers share) sebesar 0.018<a 0.05 berarti Hp
ditolak dan H, diterima yang artinya ada pengaruh solvabilitas (Debt
to asset ratio) yang signifikan secara parsial terhadap profitabilitas
(Earning pers share).DantpiungSolvabilitas (Debt to equty ratio)
sebesar 5,112 >dari tape 2,306 dan nilai signifikan solvabilitas
terhadap profitabilitas (Earning pers share) sebesar 0.017< dari pada
a 0.05 berarti Hp ditolak dan H, diterima yang artinya ada
pengaruhsolvabilitas (Debt to equty ratio) yang signifikan secara
parsial terhadap profitabilitas (Earning pers share).

Berdasarkan hasil uji F dan uji T pada PT.Unilever
Indonesia,Tbk maka dapat disimpulkan bahwa apabila likuiditas
(Current ratio) perusahaan meningkat maka akan berpengaruh positif
terhadap profitabilitas (Earning pers share) karena dengan
meningkatnya likuiditas (Current ratio) dapat meningkatkan
pulaprofitabilitas (Earning pers share). Sama halnya apabila
likuiditas (Cash ratio) perusahaan meningkat maka akan

berpengaruh positif terhadap profitabilitas (Earning pers share)
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likuiditas (Cash ratio) akan meningkatkan profitabilitas (Earning
pers share). Jadi PT. Unilever Indonesia, Tbk harus meningkatkan
likuiditas (Current ratio) dan meningkatkan likuiditas (Cash ratio)
karena dengan meningkatkan likuiditas (Current ratio) dan
meningkatkan (Cash ratio) dapat berpengaruh positif terhadap
Earning pers share.

Sedangkan pada analisis rasio solvabilitas PT.Unilever
Indonesia, Tbk apabila solvabilitas (Debt to asset ratio) meningkat
maka akan berpengaruh positif terhadap profitabilitas (Earning pers
share) dan apabila solvabilitas (Debt to equty ratio) meningkat maka
akan berpengaruh positif terhadap profitabilitas (Earning pers share).
Maka PT. Unilever Indonesia, Tbk harus meningkatkan solvabilitas
(Debt to equty ratio) dan solvabilitas (Debt to asset ratio) karena
meningkatnya solvabilitas (Debt to equty ratio) dan solvabilitas
(Debt to asset ratio) memberikan pengaruh yang positif terhadap
peningkatan profitabilitas (Earning pers share).

PT. Unilever Indonesia, Tbk harus meningkatkan profitabilitas
(Earning pers share) karena dengan meningkatnya profitabilitas
(Earning pers share) maka akan memberikan penilaian yang positif
terhadap PT. Unilever Indonesia, Tbk karena dapat meningkatkan

laba atau memperoleh keuntungan dengan modal sendiri.



4. Perbandingan Penelitian Sekarang dengan Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh 1 Dewa Gde Bisma ( 2009 )
dengan judul Hubungan Antara Likuiditas (Current Ratio) Dengan
Profitabilitas (Earning Per Share) Pada Sektor Industri Kimia Yang Listed
Di BEI Persamaannya adalah penelitian sebelumnya dan sekarang sama-
sama menggunakan analisis regresi linear berganda. Jenis penelitian sama-
sama menggunakan jenis penelitian asosiatif serta menggunakan data
sekunder.

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya ada pada
tahun penelitian pada penelitian sebelumnya hanya menggunakan data
selama tiga tahun sedangkan pada penelitian ini menggunkan data selama
sepuluh tahun. Penelitian sebelumnya dilakukan pada objek Sektor
Industri Kimia Yang Listed Di BEI sedangkan penelitian sekarang
dilakukan pada PT Unilever Indonesia, Tbk. Hasil penelitian yang
dilakukanya adalah menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang lemah
antara likuiditas dengan EPS, dengan bentuk hubungan yang positif
(searah). Sedangkan pada penelitian yang dilakukan sekarang
menunjukkan bahwa secara simultan likuiditas (CR dan CS) dan
solvabilitas atau /everage (DAR dan DER) terhadap profitabilitas (ROE)
memiliki pengaruh yang signifikan pada PT Unilever Indonesia, Tbk. Dan
secara parsial juga tidak memilki pengaruh yang signifikan pada PT

Unilever Indonesia, Tbk.



65

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tiara Herdiani (2012 )
dengan judul Pengaruh Financial Leverage Terhadap ProfitabilitasStudi
Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.Perbedaannya adalah pada objek penelitian yang dilakukan
penelitian sebelumnya di lakukan pada perusahaan plastic dan kemasan
sedangkan pada penelitian sekarang dilakukan di Perusahaan Manufaktur
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Hasil penelitian yang
dilakukannya adalah menunjukkan bahwa variabel Degree of Financial
Leverage (DFL) secara parsial tidak signifikan dan negatif pengaruhnya
terhadap Return onEquity (ROE). Sedangkan pada penelitian yang
dilakukan sekarang menunjukkan bahwa secara simultan likuiditas (CR
dan CS) dan solvabilitas atau Jeverage (DAR dan DER) terhadap
profitabilitas (ROE) memiliki pengaruh yang signifikan pada PT Unilever
Indonesia, Tbk. Dan secara parsial juga memilki pengaruh yang signifikan

pada PT Unilever Indonesia, Tbk.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada PT Unilever Indonesia, Tbk
maka peneliti dapat menyimpulkan adanya likuiditas dan solvabilitas secara
simultan dan secara parsial terhadap profitabilitas, dimana X,dan X, terhadap
Y. Dengan menggunakan uji f dan uji t. Penggunaan dengan uji f yaitu fhigng >
fiaber. Dari hasil analisis likuiditas (Current ratio dan Cash ratio) dan
Solvabilitas (Debt to asset ratio dan Debt to equty ratio) berpengaruh secara
simultan terhadap profitabilitas (refurn on investment). Dengan menggunakan
uji t untuk likuiditas (Current ratio dan Cash ratio) dan Solvabilitas (Debt to
asset ratio dan Debt to equty ratio) terhadap profitabilitas (Earning pers share).
likuiditas (Current ratio dan Cash ratio) thiung= twbe artinya likuiditas
(receivable turnover) berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas
(Earning pers share). Untuk uji t pada Solvabilitas (Debt to asset ratio dan
Debt to equty ratio) thiung = tube artinya Solvabilitas berpengaruh secara

parsial terhadap profitabilitas.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah di uraikan diatas, maka penulis

memberikan saran :

1

Bagi Tempat Penelitian

Untuk PT. Unilever Indonesia, Tbk hendaknya lebih efektif lagi dalam
menjaga likuiditas dan solvablitas agar tidak berdampak pada kurang
maksimalnya keuntunan yang diperoleh oleh perusahaan.

Bagi Investor dan Calon Investor

Sebelum menanamkan investasi hendaklah mengetahui informasi internal
maupun eksternal perusahaan yang dituju.

Bagi penelitian selanjutnya

Hasil penelitian ini di harapkan dapat dijadikan referensi bagi penelitian
selanjutnya untuk penelitian yang serupa. Diharapkan untuk menambah
atau mencari variable bebas lainnya yang berpengaruh terhadap
profitabilitas dan menambah tahun penelitian bahkan objek penelitian agar

penelitian yang serupa semakin berkualitas.
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Notes 2006 2005
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x
ur
a
'
F

COST OF GOODS SOLD n, 24

GROSS PROFIT 5,630,804 49257173
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Markanng and seling expenses 2n, 25a 2. 2,304,121}
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OPERATING INCOME 24353710 2,030,408

OTHER INCOMENEXPENSES) 29,422 34,008

Loss on dsposals of fied assats 4, e ©,160)
Loss¥gain on foregn sxchangs, net e 3956
Interest .\ncoma 3.238

PROFIT BEFORE INCOME TAX 2454, 19; 2,064 407
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INCOME BEFORE MINORITY INTERESTS 1,721,038 1,439 986
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NET INCOME 1,721,595 1,440 485

BASIC EARNINGS PER SHARE n 27
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200€e 2005
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Cash in hanks
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Posisi
31 Desember 2012 dan 2011

(Dalam jutaan Rupiah kecuali dnyatakan lan)

PT Unilever indonesia Tbk and Subsidiaries

Consolidated Statements of Financial Position
As at 31 December 2012 and 2011

(Expressed m muiions of Rupiah, uniess otherwise stated)

Catatan/
2012 Noses 2011
ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assers
Kas dan setara kas 220 600 2d.3 336,143 Cash and cash equivalents
usaha Trade debtors

- Pihak ketiga 2253307 2n 4 1,877,099 Third partes -

- Pihak berelas: 172,645 2c,2h 4 198,354 Related pardes -
Uang muka dan putang an-lan Agdvances and other debtors

- Pihak ketiga 2348.381 107.249 Third parbes -

- Pihak berelas: 4272 20, 7¢ 4,048 Related pardes -
Persedaan 2.0818009 2i.5 1812821 Inventones
Pajak dibayar dimuka Prepaid taxes

- Pajak penghasian 1540 2t 14c 41,008 Corporate income tax -

-P andain 1718 14c 721 Other taxes -
Beban dibayar dmuka 73 040 2p, 80,848 Frepad expenses
Jumiah Aset Lancar 5.035 962 4448219 Totai Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tetap 8283470 2j. 2x_Ga 531431 Fixed assets
Goodwall 81025 2m, 10 81,825 Goodwill
Aset takberwugud 533157 2n 1 584,152 intangible assets
Aset tidak lancar lainnya 70.456 75.705 Other non-current assets
Jumiah Aset Tidak Lancar 8048017 6.038.003 Towal Non-Current Assets
JUMLAH ASET 11,084 070 10.482.312 TOTAL ASSETS
=21 - - E D n of OO NATSE STITeT )

e~
LABILITAS LAasw I TIES
L Convent LiabAles
> ruaman Borrc-atos

- Bans 1.040.000 ar, 12 - Bans -

- P rat bere s - 2c_ 2r 12 99 1€0 Relared ooy -

Traoe Creavoers

- Pinas keags 2,638 480 2= 13 2. 7858 8530 Thiw pames -

- P rav bereas 1248609 2c 3z 13 xrs T30 Reigres pames -
LI E A Taves saratve

- ®Sajat perghazian Deayn 42 248 21, 14 &€ 294 CTOTOrINE OO Tas -

- Bajee ar-ar 275.029 2t 14g 296 332 saees -
~mruai 2,239 481 "8 2309403 Accrus's
Utang imn-an O Sy a0es

- Phat ReIge a4 1 T8 18 -— T The sames -

- P har bereas 84 S80 2c. Ta I SES M ated oaTes -
w“ewa Ean raaan mera agra Lorgrerr Derery
Darnang — DEagla I car 3T.2%a 2 1T ST O8T CSIGBTONT — CuTTENE SOOI

L T 8§35 898 & s01 88 Toted Currens Lisbarges
L Nowr Current Liaddibies
L et 1) ran 126, 991 21, 148 T2 930 e ea '3 \abwwTes
wewajcan DN Tend anges LONg-NeTTT SMENG) e Derents
- TCa NIATIT 2. 17 228 Tea oSgators — SoTEo~
L 280 T8 299 5 Totai Mon Covrenf LiabiAnes
Jumian Liabintas 8016614 €.801 3TS Tored Listianes
EvasTAs EQuITY
Ao sahe— Shname capTad
IPACCM BRI SEISTUS S FAUNOrTed, ISSued and
AETMEIEIT C@N O TEtOr DenJT iy ST
T &3C D00 CCC errbDar saha— Dasa T, E3C IO0. GO0 CoOTwrON SNaes
dergan Tvia no—ing Rp 10 imeai -t oa” value of Mo 1O M

DerLl ) DeT e oaT Taha™ | TE. 300 12: bt T& 300 BTOWLN D SNae
i 6 COO =0 2 26 COC Sasa- r
2330 A0 ;AING AT IOWGRIT 15,260 3 16 280 ADD DDA T "EENed SIS
E3I0 SDa yING eI DCROINGEaT 3.780,. 808 3 a8® OCe LTAD o T ONINeT TIAYN d SITNg S
Exzu@c ;37 CAOMN Ay Tus bar EQuy am CutTabie © e owoers of

kroada DeTr i enE e ok 2.968 389 3STE 588 e et
Kepentrgan ~fonperoends | - 1. 4,389 e -]

Sdurrian E unac 2,968 365 2. &80 927 Toral Epuity
JUNML 234 LIABNITAS DAaM EFUITAS B 10,482 312 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY



(Dalam jutaan Rupiah_ kecuali dnyatakan lan)

(Expressed m muilions of Rupiah. uniess otherwise stated)

2012 Catatan/ 2011
Nores
PENJUALAN BERSIH 27.303.248 2q.24 23480218 NET SALES
HARGA POKOK PENJUALAN (13,414 122) 2q.25 (11,4682 805) COST OF GOODS SOLD
LABA BRUTO 13.880.128 12.000.413 GROSS PROAT
Beban permasaran dan penjuaian (5.880.372) 2q. 202 (5243 477) Alarketng and selling expenses
General and agministration
Beban umum dan acmnistras: (1,544 p48) 2q. 26b (1.307 528) expenses
Penghasilan lain-lain_ bersih 43200 112,700 Other income, net
LABA USAHA 6,488,107 5.588.110 OPERATING PROAT
Penghasilan keuangan 37.545 33,189 Finance income
Buaaya keuangan {88.887) (20.500) Finance costs
ooy~ 6,480,785 5574700 PROFIT BEFORE INCOME TAX
Beban pajak penghasian (1.627 a20) 2t 43 (1.410 425) Income tax expense
LABA TAHUN BERJALAN 4,830,145 4,184 204 PROFIT FOR THE YEAR
Pendap komprehens® lannya - - Other compreahensive ncome
JUMLAH PENDAPATAN
TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN 4,830 145 4,184 304

BERJAL AN INCOME FOR THE YEAR
Labaijumlah pendapatan

komprehensif yang dapat Profiztotal comprehensive income

diatribusikan kepada: amributabie ro:

Pemilk enttas mouk 4,839.277 4,183,360 Owners of the parent

Kepentingan nonpengendali (132) 18 0as Non-controling nterests

453014 T A48 E0e

LABA BERSIH PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE

{dnyatakan dalam nilai penuh 834 2x, 28 548 (expressed i Rupiah full amount

Rup<ah per saham) per share)

{Dalam jutaan Rupah, kecual dinyatakan lan)

(Expressed »n muilions of Rupiah uniess otherwise stated)

. Kas dan setara kas

3 Cash and cash equivalents

2012 2011
Kas 426 T00 Cash on hand
Bank Cash in banks
Pinak ketga - Rupah Third - Rupsah.
PT Bank Mangin (Perserc) Tbk 93 440 75.301 FT Bank Mandiri (Persero) Thk
Deutsche Bank AG. Jakarta 38270 01418 Deutsche Bank AG, Jakarta
PT CIMB Niaga Tbk 30,357 25 437 PT CIMB Niaga Thbk
Bank Central Asia Tbk 20.568 15.528 FT Bank Central Asia Thk
PT Bank Indonesia FT Bank
(Persaro) 8,424 5035 (Persero)Tbk
The Royal Bank of Scotiand, Jakarta 8,385 22252 The Royai Bank of Scotiand,
Cibank N A, Jakarta 6.380 857 Citbank N A , Jakarta
The Hongkong and Shangha: Banking The Hongkong and
Corporaton Lid , Jakarta 1414 18.500 Banking Corporation Ltd | Jakarta
Lain-lain (masing-masing n balances less than
kurang can Rp 1.000) 370 as7 Rp 1,000 aach)
Jumian 207 654 2BE 745 Total
Pinak ketiga — USD (Catatan 20) Third parties — USD (Note 29):
The Hongkong and Shangha: Banking H!FWW Shanghai
L, 8,080 50 840 Banking C e
Cabank NA , Jakarta 1,884 3.027 CMNA Jakara
Jumiah a4 82878 Totai
Pinak ketga — GBP (Catatan 29) Thed party — GBP (Note 29)
Hongkong and Shangha: Banking The Hongkong and
Comporaton Lid , Jakarta 2.008 2515 Banking Corporation Ltd | Jakarta
Pihak - AUD (Catatan 29 Thed party — AUD (Note 239).
The mwwamﬁm The Hongkong
Corporaton Lid | Jakarta S12 1200  Banking Corporation Ltd | Jakarta
g ey T Hongiong ana Shangrs
and i The angd
Comporaton Ltd . Jakarta o 107 3es Banking Comporation Ltd
Ctibank NA , Jakarta 86 Citbank NA Jakarta
Jumiah 148 4017 Total
Jumiah bank 220 224 328 443 Total cash in banks
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Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,981° ,962 ,932 53,08457 1,175

a. Predictors: (Constant), Debt to equty ratio, Cash ratio, Current ratio, Debt to asset ratio
b. Dependent Variable: Eamning pers share

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 359458,240 4 89864,560 31,890 ,001°
Residual 14089,860 5 2817972
373548,100 9
a. Dependent Variable: Earning pers share
b. Predictors: (Constant), Debt to equty ratio, Cash ratio, Current ratio, Debt to asset ratio
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 636,164 1161,048 548 ,607
Current ratio 53,785 326,351 567 8,165 ,006
Cash ratio 8,671 5,316 358 5,631 016
Debt to asset ratio 11,206 25,693 524 4,436 ,018
Debt to equty ratio 4,189 3,767 1,125 5,112 ,017
Coefficients”
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Current ratio ,046 21,743
Cash ratio 157 6,388
Debt to asset ratio ,005 191,243
Debt to equty ratio ,007 135,731

a. Dependent Variable: Eamning pers share




Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions
Model Dimension Eigenvalue | Condition [ndex (Constant) | Current ratio | Cash ratio
. 1 4,484 1,000 00 .00 .00
2 ,A90 3,025 ,00 ,00 ,06
3 ,023 13,891 ,00 ,04 ,64
4 ,002 42,716 ,03 41 20
5 7 419E-5 245,854 97 ,55 ,09
Collinearity Diagnostics*
Variance Proportions
Model Dimension Debt to asset ratio Debt to equty ratio
1 1 ,00 ,00
2 ,00 ,00
3 ,00 .01
4 01 07
5 ,99 ,92
a. Dependent Variable: Earning pers share
Residuals Statistics"
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 200,4670 707,0496 446,3000 199,84945 10
Residual -56,37237| 75,56061 ,00000 39,56691 10
Std. Predicted Value -1,230 1,305 ,000 1,000 10
Std. Residual -1,062 1,423 ,000 ,745 10

a. Dependent Variable: Earning pers share
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 J

i df untuk pembilang (N1)
df untuk |
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2| 1851 | 1900 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 1943
3| 1013 9.55 928 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 3.8 8.79 8.76 B.74 8.73 8.7 8.70
4| 771 | 694 | 659 | 639 | 626 | 616 | 609 | 604 | 600| 596 | 594 | 591 | 589 | 587 | 586
5| 661 5.79 541 @ 5.05 4.95 4.88 4.82 477 474 4.70 4.68 4,66 4.64 462
6 599 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 398 3.96 3.94
T| 559 | 474 | 435 @ 397 | 387 | 379| 373 | 368 | 364 | 360| 357 | 355| 353 | 351
8| 532 | 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339 | 335| 3.31 328 326 | 324 322
9| 512 | 426 | 38| 363 | 348 | 337 329 | 323 | 318 | 314 | 310 | 307 | 305| 303 | 301
10| 496 | 410 | 3.71 348 | 333 322 | 314 | 307 | 302| 298| 294 | 291 | 289 | 286 | 285
11| 484 | 398 | 359 | 336 | 320| 309 | 3.01 295| 290 | 285 | 282 | 279)| 276 | 274 | 272

12| 475 | 389 | 349 | 326 | 3.1 3.00 | 291 285 | 280 275| 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13| 467 | 3.81 34 318 | 303 | 292 | 283 277 | 2M 267 | 263 | 260 | 258 | 255 253
14| 460 | 374 | 334 | 311 296 | 285| 276 | 270 | 265| 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 246
15| 454 | 368 | 329 | 306 | 290 | 27| 27 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245 | 242 | 240
16| 449 | 363 | 324 | 3.01 285| 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17| 445| 359 | 320 | 29 | 281 270 | 261 255 | 249 245 | 241 238 | 235 | 233 | 231
18 | 441 355 | 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 246 | 241 237 234 | 2.3 229 | 227
19 438 | 352 313 | 290 274 | 263 | 254 | 245 | 242 | 238 | 234 | 231 | 228 226 223
435 | 349 | 310 287 | 271 260 | 251 245 | 239 | 235 23 228 225| 222 | 220
432 | 347 | 3.07| 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 225 222 2.20- 2.18
430 | 344 | 305| 282 266 | 255| 246 | 240 234 | 230| 226 | 223 | 220 2147 | 215
428 | 342 | 303 | 280 ) 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227 | 224 | 220 | 218 | 215 | 213
426 | 340 | 301 278 | 262 | 251 242 | 236| 230| 225| 222 | 218 | 215 213 | 211
424 | 339 | 299 276 | 260 | 249 )| 240 | 234 | 228 ) 224 ) 220 216 214 | 211 209
423 | 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222 | 218 | 215 212 | 209 | 207
421 | 335| 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 225 220 | 217 | 213 | 210 | 208 | 206
420 | 334 | 205| 2.7 256 | 245 236 | 229 | 224 | 219 | 215 | 212 | 209 | 206 | 204
418 | 333 | 293 | 270 | 255 | 243 | 235| 228 | 222 218 | 214 | 210 | 208 | 205 203
417 | 332 | 292 | 269 | 253 | 242 | 233 227 | 221 216 | 213 | 209 | 206 | 204 | 201
416 | 330 | 291 268 | 252 | 241 232 | 225| 220 | 215 211 208 205| 203 | 200
415 | 329 | 29 | 267 | 251 240 | 231 224 | 219 | 214 | 210 207 | 204 ( 201 1.96
414 | 328 | 28| 266 | 250 | 239 | 230 | 223 | 218 | 213 | 209 | 206 | 203 | 200 | 198
413 | 328 | 283 | 265 | 249 | 238 | 229 | 223 | 217 | 212 | 208 | 205| 202 | 199 1.97
412 ) 327 ) 287 | 264 ) 249 | 237} 229) 222) 216 ) 2M 207 | 204} 201 199 ) 19
36| 411 326 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 2151 211 207 | 203) 200 | 198 1.95
37| 41 325 | 286 | 263 | 247 | 236 227 220 | 214} 210} 206 | 202 | 200} 197 | 195
38, 410 324 | 2 262 246 235 226 218 214 | 209 | 205 | 202 199 | 196 | 194
39| 409 | 324 | 285 | 261 246 | 234 | 226 | 219 ] 213 | 208 | 204 | 2.01 198 | 195 | 193
40 | 408 323 | 284 | 261 245 | 234 | 225| 218 | 212 | 208 | 204 | 200| 197 | 195 1.92
41| 408 | 323 | 283 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212 | 207 | 203 | 200 | 197 | 1.94 1.92
42| 407 | 322 | 283 | 259 | 244 232 | 224 | 217 | 211 206 | 203 | 199 | 196 1.94 1.91
407 | 321 282 | 259 | 243 | 232 223 216} 211 206 | 202 | 199 | 19 193 | 19
406 | 3.21 282 | 258 | 243 | 231 223 216 | 210 | 205| 201 198 | 195 1.92 1.90
406 | 320 | 281 258 | 242 | 2.3 2.22 215 210 | 205 | 2.01 197 | 1.4 1.92 1.89

GroRvEBYBIRBRNLE
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diproduksi oleh: Junaidi [http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010
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Titik Persentase Distribusi t (df =1 —40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0601
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 | 1270620 | 31.82052 | ©63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 291999 430265 6.96456 9.92484 2232712
3 0.76489 163774 2.3533% 3.18245 4.54070 5.84091 1021453
L 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 717318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 299795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 226216 282144 3.24984 4.29681

10| 069981 | 137218 | 181246 | 222814 | 276377 | 3.16927 | 4.14370
11| 069745 | 136343 179588 | 220099 | 271808 | 3.10581 | 4.02470
12 069548 | 135622 | 178229 | 2.17881 | 268100 | 305454 | 3.62063
13| 069383 | 135017 | 1.77093 | 216037 | 265031 | 3.01228 | 3.85198
14| 069242 | 134503 | 176131 | 214470 | 262449 | 297684 | 3.78739
15| 069120 | 1.34061 | 1.75305 | 2.13145 | 260248 | 294671 | 3.73283
16| 069013 | 133676 | 174588 | 211991 | 258349 | 292078 | 368615
17| 068920 | 133338 | 173961 | 210082 | 256693 | 289823 | 364577
18| 068836 | 133039 | 173406 | 210092 | 255236 | 287844 | 361048
19 ( 068762 | 132773 | 1.72913 | 209302 | 253M8 | 286093 | 3.57940
068695 [ 132534 | 172472 208596 | 252798 | 284534 | 3.55181
068635 | 132319 | 172074 | 207961 | 251765 283136 | 352715
0.68581 132124 171714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
068531 | 131946 | 1.71387 | 206866 | 249987 | 280734 | 34849
068485 | 131784 | 171088 | 206390 | 249216 | 279694 | 3.46678
068443 | 131635 | 170814 | 205954 | 248511 | 278744 | 3.45019
068404 | 131497 | 170562 | 205553 | 247863 [ 277871 | 343500
068368 | 131370 | 170329 | 205183 | 247266 | 277068 | 3.42103
068335 | 131253 | 170113 | 204841 | 246714 | 276326 | 3.40816
068304 | 131143 | 169913 | 204523 | 246202 | 275639 | 3.39624
068276 | 131042 | 169726 | 204227 | 245726 | 275000 | 3.38518
068249 | 1.30946 | 169552 | 203951 | 245282 | 274404 | 3.374%0
068223 [ 130857 | 169389 | 203693 | 244868 | 273848 | 3.36531
068200 | 130774 | 169236 | 203452 | 244479 | 273328 | 3.35634
068177 | 130695 | 169092 | 203224 | 244115 | 272839 | 3.34793
068156 | 130621 | 168957 | 203011 | 243772 | 272381 | 334005
068137 | 130551 | 168830 | 202809 | 243449 | 271948 | 3.33262
068118 | 130485 | 163709 | 202619 | 243145 | 271541 | 332563
068100 | 130423 | 168505 | 202439 | 242857 | 271156 | 3.31903
£S580S3 | 130354 | 168488 | 202260 | 242584 | 270791 | 331279
0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 242326 2.70445 3.30688

SBELBRRERLBINBYBRENNNESY

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas dacrah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung

Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Purwokerto
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